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Pendahuluan 
Pengaruh Pemberian Teh 

Daun kelor Terhadap 

Peningkatan Kadar 

Hemoglobin Remaja Putri 

 Anemia 

berdasarkan data Dinkes Provinsi Jawa Timur 

tahun 2020, 42% remaja putri di Jawa Timur 

mengalami anemia dan di Kabupaten Sidoarjo 

remaja putri pengidap anemia di Sidoarjo 

sebanyak 32,9% 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 

Tujuan :  
 

Untuk mengetahui pengaruh 

pemberian teh daun kelor 

terhadap peningkatan kadar 

hemoglobin remaja putri Apakah ada kenaikan kadar 

hemoglobin setelah diberikan 

teh daun kelor? 
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Metode 
Jenis dan Desain  

Pre Experimental  

pretest-posttest one 

group design 

Variabel  

Independen :  

-Teh daun kelor 

Dependen :  

- Kadar Hemoglobin  

Populasi, sampel 

dan teknik sampling  

Populasi :  

Semua remaja putri di 

Posyandu Remaja Desa 

Putat Tanggulangin 

sebanyak 20 remaja putri 

Kriteria ekslusi   

Kriteria inklusi  

Teknik : 

Purposive sampling 

Sampel : 

19 remaja putri 

(perhitungan terlampir) 
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Metode  

 
Tempat dan Waktu 

penelitian  

Tempat :  

Posyandu Remaja Desa 

Putat Tanggulangin 

Waktu :  

14 Hari ( 2 minggu )  

Instrumen  Lembar Observasi 

Metode 

Pengumpulan data  

Data primer dengan 

observasi langsung   

Analisis data  
Univariat  

Bivarat  

Tingkat signifikan 

p.value <0,05 
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Metode   

  

 

Etika 
Penelitian 

Persetujuan 
klien  

Kerahasiaan 

Perlindungan  

Penjelasan 
lengkap  
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Hasil 
• Tabel 1. Distribusi karateristik responden remaja yang anemia di Posyandu Remaja Desa Putat Tanggulangin 

Kabupaten Sidoarjo 

 

Diketahui bahwa sebagian besar responden berusia 10-15 tahun dan tingkat 

pendidikan sebagian besar Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
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Hasil 
• Tabel 2. Kadar Hb sebelum dan sesudah pemberian teh daun kelor pada remaja di Posyandu Remaja Desa Putat 

Tanggulangin 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan rerata kadar hemoglobin pada remaja putri yang 

mengalami anemia sebelum pemberian teh daun kelor adalah 11.38 dengan standard deviasi 

0.4004 dan sesudah pemberian teh daun kelor adalah 13.72 dengan standard deviasi 0.6358 
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Hasil 
• Tabel 3. Perbedaan kadar hemoglobin sebelum dan sesudah pemberian teh daun kelor pada remaja di Posyandu 

Remaja Desa Putat Tanggulangin (n=19) 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan nilai rata-rata kadar hemoglobin sebelum pemberian teh daun kelor 

sebesar 11.38 ± 0.4004 gr/dL dan sesudah adalah 13.72±0.6358gr/dL dengan mean difference -2.34±0.4635 

gr/dL. Hasil analisis statistic paired t test dapat terlihat bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kadar hemoglobin sebelum dan sesudah pemberian teh daun kelor (p<0,05).  
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Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dinyatakan bahwa teh daun kelor secara signifikan dapat meningkatkan kadar 

hemoglobin pada remaja putri di Posyandu Remaja Desa Putat Tanggulangin. Hal ini terlihat adanya perbedaan rata-rata 

kadar hemoglobin sebelum dan sesudah pemberian teh daun kelor. Dari hasil penelitian didapatkan nilai rata-rata kadar 

hemoglobin sebelum pemberian teh daun kelor adalah 11.38 ± 0.4004 gr/dL dengan kadar hemoglobin terendah 10,4 

gr/dL dan kadar hemoglobin tertinggi 11,9 gr/dL sedangkan rata-rata kadar hemoglobin sesudah pemberian teh daun kelor 

adalah 13.72±0.6358 gr/dL dengan kadar hemoglobin terendah 12,6 gr/dL dan kadar hemoglobin tertinggi 14,9 gr/dL.  
 

Peningkatan hemoglobin pada teh daun kelor sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yulina Dwi Hatuty, dkk (2022) 

tentang ekstrak daun kelor dan efeknya pada kadar hemoglobin remaja putri di SMA Negeri 1 Pancur Batu yang menyatakan 

bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada remaja yang diberikan ekstrak daun kelor selama 14 hari dengan rata-rata 

kadar hemoglobin sebelum pemberian ekstrak daun kelor adalah 10,83 Dan rata rata kadar hemoglobin sesudah diberikan 

ekstrak daun kelor meningkat menjadi 12,72 
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Pembahasan 
Dalam penelitian ini juga terlihat bahwa remaja putri lebih banyak mengalami anemia adalah remaja yang berpendidikan 

Sekolah Menengah Pertama (52,6%), sehingga ada hubungan antara pendidikan dengan kejadian anemia pada remaja putri di 

Posyandu Remaja Desa Putat Tanggulangin Sidoarjo. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ngatu (2019) yang 

menyatakan bahwa tingkat pendidikan seseorang akan memengaruhi pemilihan makanan sehari-hari, baik sikap maupun 

perilakunya. 
 

Daun kelor mengandung zat besi cukup tinggi yang dapat membantu proses pembentukan sel darah merah sehingga dapat 

meningkatkan kadar hemoglobin di dalam darah. Selain itu zat besi juga memiliki beberapa peran yang esensial di dalam tubuh 

diantaranya sebagai alat pengangkut oksigen dari organ paru-paru ke jaringan tubuh, alat pengangkut elektron didalam sel juga 

sebagai bagian terpadu dari berbagai reaksi enzim di dalam jaringan tubuh manusia. Selain itu, zat ini diperlukan dalam 

hemopobesis (pembentukan darah), yaitu dalam sintesa hemoglobin. 



12 

Pembahasan 

Selama penelitian, sebelum responden mengkonsumsi teh daun kelor ada beberapa responden yang mengeluh sering merasakan 

pusing pada pagi hari dan badan terasa lemas. Setelah mengkonsumsi teh daun kelor ini selama 14 hari, keluhan yang mereka 

rasakan sebelumnya berkurang, ini dikarenakan kandungan vitamin A 4 kali lebih tinggi dibandingkan wortel, kandungan 

kalsium lebih tinggi dari susu, zat besi lebih tinggi dibandingkan bayam dan vitamin C yang hampir sama dengan jeruk penting 

untuk memperkuat sistem kekebalan tubuh dan melawan penyakit infeksi  
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Temuan Penting Penelitian 

 Pemberian teh daun kelor selama 14 hari terbukti dapat meningkatkan kadar 

hemoglobin remaja putri yang mengalami anemia secara efektif 
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Manfaat Penelitian 

 Untuk mengetahui pengaruh pemberian teh daun kelor terhadap peningkatan 

kadar hemoglobin remaja putri 
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